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Motto 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah (untuk 

urusan yang lain) dengan sungguh-sungguh urusan. Dan 

hanya kepada tuhan-mula hendaknya kamu berharap.  

( Q.S Asy-Syarh : 6-8) 

  



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulilahirobbil’alamin ucapan syukur dari hati saya yang paling 

dalam kepada Allah SWT atas segala karunia yang telah diberikan kepada saya 

sehingga saya dapat berdiri tegar dan mengerjakan skripsi saya. Shalawat beriring 

salam tak lupa saya lantunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW.  

Dalam kesempatan ini pengorbanan dan do’a restu dan kasih sayang dari 

orang-orang yang sangat besar pengaruhnya dalam menyelesaikan studi skripsi ini 

saya persembahkan kepada: 

1. Sembah sujudku kepada Allah SWT 

2. Ayah dan ibuku (Yunis dan Maria) tercinta  yang telah memberikan motivasi 

serta doa untukku. 

3. Saudara – saudaraku tercinta dan tersayang (adik-adik ku Alan Rabbul Jalil 

dan Mariza Peti Lova) yang selalu membuat hari- hariku menjadi berwarna  

dan penuh canda tawa. 

4. Untuk keluarga besar ku yang berada di Desa Tumbuk dan Karang Are 

5. Untuk dosen pembimbingku bapak Andang Sunarto, Ph.D dan bapak 

Baddarudin Nurhab, M.M yang telah membimbingku selama ini, semoga 

kebaikan-kebaikan selalu menyertai kalian.  

6. Rekan, Sahabat dan teman seperjuangan mahasiswa Perbankan Syariah Serta 

AlmamaterKu IAIN Bengkulu 

7. Seluruh staf fakultas ekonomi dan bisns islam IAIN Bengkulu yang tidak 

pernah lelah dan selau sabar dalam memeberikan bimbingan kepada saya. 



vi 
 

ABSTRAK 

Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di 

Bank Syariah (Studi Alumni Pesantren di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah) 

Oleh Dewi Ardia Nengsi, NIM 1711140089 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui  variabel X1, X2 berpengaruh 

secara parsial maupun secara simultan terhadap variabel Y. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data  

dilakukan dengan menggunakan observasi, dokumentasi, dan kuessioner. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari pengolahan dan analisis data dengan 

menggunakan regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS, maka bisa 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan  antara tingkat religiusitas 

alumni pesantren  terhadap minat menabung di bank syariah ini dapat dilihat dari 

nilai signifikannya sebesar 0,005 < 0,05 maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. 

Maka terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan alumni pesantren 

terhadap minat menabung di bank syariah, ini dapat dilihat dari nilai signifikannya 

sebesar 0,000  < 0,05 yang artinya Ha dapat diterima dan Ho ditolak. dan secara 

bersama-sama variabel tingkat religiusitas dan pengetahuan alumni pesantren 

berpengaruh  terhadap minat menabung di bank syariah, ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ha dapat di terima dan Ho 

ditolak. Maka Ha dapat diterima yaitu terhadap pengaruh tingkat religiusitas 

alumni pesantren dan pengetahuan alumni pesantren terhadap minat menabung di 

bank syariah  

Kata kunci: Religiusitas, Pengetahuan dan Minat. Menabung di Bank Syariah 
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ABSTRACT 

The Influence Of The Level Of Religiosity And Knowledge On Interest In Saving 

At Islamic Bank ( Study Of Islmaic Boarding School Alumni In Tumbuk Village, 

Pagar Jati District, Central Bengkulu Regency) 

By Dewi Ardia Nengsi, Student ID Number 1711140089 

This study aims to determine the variables X1, X2 partially and simultaneously 

affect the variable Y. The approach used in this study is a quantitative approach. 

Data collection was carried out using observation, documentation, and 

questionnaires. Based on the results obtained from processing and analyzing data 

using multiple linear regression with SPSS tools, it can be concluded that there is 

a significant influence between the level of religiosity of pesantren alumni on the 

interest in saving in Islamic banks, it can be seen from the significant value of 

0.005 <0. 05 then Ha can be accepted and Ho is rejected. Then there is a 

significant influence between the knowledge of pesantren alumni on the interest in 

saving in Islamic banks, this can be seen from the significant value of 0.000 

<0.05, which means that Ha can be accepted and Ho is rejected. And together the 

variables of the level of religiosity and knowledge of pesantren alumni have an 

effect on the interest in saving in Islamic banks, this can be seen from the 

significance value of 0.000 <0.05, which means that Ha can be accepted and Ho is 

rejected. So Ha can be accepted, namely the influence of the level of religiosity of 

pesantren alumni and knowledge of pesantren alumni on their interest in saving in 

Islamic banks. 

 

Keywords: Religiosity, Knowledge and Interests. Saving at a Sharia Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank adalah perusahaan yang berkutat dalam bidang keuangan, 

yang berarti kegiatan perbankan selalu berhubungan dalam bidang 

keuangan
1
.  Bank juga berfungsi sebagai sarana bagi masyarakat untuk 

melakukan berbagai jenis transaksi keuangan maupun transaksi lainnya. 

Jenis perbankan  di Indonesia dikategorikan kedalam beberapa jenis. 

Yang mana jenis tersebut diatur sebagaimana pembagiannya
2
 Dalam 

istilah international perbankan syariah dikenal dengan Islamic Banking 

atau bisa dikenal sebagai (interes-free banking) perbankan tanpa bunga. 

interes-free banking merupakan lembaga keuangan yang produk dan 

sistem pengembangannya dijalankan sesuai dengan Al-Quran dan hadist 

Nabi SAW. Bisa dikatakan bank Islam merupakan lembaga keuangan 

yang sistem operasionalnya, baik itu pembiayaan, jasa dan lain-lainnya 

dijalankan  berdasarkan prinsip syariat Islam.
3
 

Berdasarkan Undang–undang perbankan syariah No. 21 tahun 

2008, perbankan syariah adalah suatu lembaga yang meliputi aktivitas 

usaha dan kelembagaannya berkaitan dengan lembaga keuangan seperti 

unit usaha syariah beserta bank syariah. Bank syariah merupakan suatu 

lembaga keuangan yang tidak berdasarkan pada bunga dalam sistem 

                                                           
1
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2005) h. 23 
2
 Ismail, Perbankan Syariah,( Jakarta : Prenamedia Group,2011) h 14 

3
 Agus Arwani, Akuntansi Perbankan Syari’ah,(Yogyakarta:  Budi Utama, 2016) h75 
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operasional kegiatan  usahanya dan dijalankan sesuai dengan prinsip 

syariah
4
. Berdasarkan jenisnya bank  terdiri dari : Bank Umum Syariah 

(BUS) ialah bank syariah yang melakukan aktivitasnya diruang lingkup  

pemayaran . Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit usaha yang 

melakukan aktivitas perbankannya berpatokan pada prinsip islam 

walaupun lembaga ini dibentuk oleh bank konvensional. Aktivitas 

pembayaran Unit Usaha Syariah juga dikerjakan unit kerja dari kantor 

pusat bank kovensional yang berguna sebagai kantor induk dari kantor 

yang melakukan aktivitasnya berdasarkan pada prinsip syariah. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan lembaga keuangan 

dalam aktivitasnya berdasarkan pada prinsip syariah serta menerima 

simpanan dalam bentuk deposit  serta  menyalurkan dana
5
.  

Landasan bank syariah  pada firman Allah SWT dalam Quran 

Surat An-nisa (4): (29) yang berbunyi: 

ُكُىْ ۚ وَلََ تقَْتهُىُٓا۟  سَحً عٍَ تسََاضٍ يِّ ٌَ تِجََٰ ٓ  أٌَ تكَُى طِمِ إلََِّ ٍُْكَُى ثٱِنْجََٰ نكَُى ثَ ٍَ ءَايَُىُا۟ لََ تأَكُْهىُٓا۟ أيَْىََٰ ٓأٌَُّهبَ ٱنَّرٌِ ٌََٰ

ب ًً ٌَ ثكُِىْ زَحٍِ َ كَب ٌَّ ٱللََّّ  أََفضَُكُىْ ۚ إِ

 “wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati (tidak benar) kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sungguh Allah  Maha 

Penyanyang kepadamu”.  

                                                           
4
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah,(Jakarta: PT Gramedia,2012) h. 15 

5
 Darmawan & Muhammad Iqbal Fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah 

(Yogyakarta: UNY Press, 2020) h.84 
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Bank merupakan lembaga keuangan yang keberadaannya begitu 

diperlukan oleh berbagai kalangan masyarakat di berbagai penjuru, baik 

itu di Indonesia begitu juga di luar Negara luar yang berpungsi sebagai 

sarana transaksi keuangannya. Bank merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang aman dalam melakukan aktivitas penyimpanan serta 

penyaluran dana begitu juga dengan aktivitas keuangan lainnya. Untuk 

bank syariah dalam sistem operasionalnya, seperti  pembayaran dan 

penarikan dan seluruh jenis transaksi tidak mengandalkan bunga 

didalamnya, baik itu yang dibayar kepada penyimpan dana atau bunga 

yang didapat dari nasabah yang meminjam uang
6
  

Indonesia merupakan salah satu negara yang masyarakatnya 

kebanyakan orang muslim, seiring berjalannya waktu hingga abad ke 20 

ini bank syariah semakin melebarkan sayapnya hingga sekarang di 

Indonesia sudah banyak bank-bank yang pengelolaannya berdasarkan  

pada prinsip syariah. Sebelum berkembangnya bank syariah, Negara 

Indonesia masi berpegang pada perbankan konvensinal atau sistem bunga 

bank (interest system). Setelah diundangkan pada undang – undang No 10 

tahun 1998, bank syariah mengalami perkembangan bisa dilihat dengan 

dibentuknya bank baru dengan sistem dual banking (Dual banking 

system), yaitu perbankan syariah dan perbankan konvensional. 

Masyarakat muslim yang sudah menggunakan jasa perbankan syariah 

mereka yang suda mengerti dan paham  bahwasannya setiap transaksi 

                                                           
6
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta :  Prenamedia Group, 2011) h. 23 



4 
 

yang menggunakan sistem bunga adalah riba. Di dalam Al-Quran secara 

tegas Allaah berfirman bahwa riba adalah perbuatan yang dilarang dalam 

agama yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah (2) : (278-279) yang 

berbunyi : 

)٨٧٢( فئٌَِ نَّىْ تفَْعَهىُا۟ فأَذََْىُا۟  ٍَ ٍۡ ؤۡيُِِ تىُۡ يُّ ُۡ ٌۡ كُ ىٓا اِ ثَٰ ٍَ انسِّ َ وَذَزُوۡا يَب ثقَىَِ يِ
يَُىُا اتَّقىُا اّللَّٰ ٍَ اَٰ ٌۡ ـبٌَُّهبَ انَّرِ

ٌَٰٰۤ

)٨٧٢( ٌَ ى ًُ ٌَ وَلََ تظُْهَ ى ًُ نكُِىْ لََ تظَْهِ ِ وَزَصُىنهِۦِ ۖ وَإٌِ تجُْتىُْ فهَكَُىْ زُءُوسُ أيَْىََٰ ٍَ ٱللََّّ  ثحَِسْةٍ يِّ

 

 “ wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah  

dan tinggalkanla sisa riba (yang belum dipungut)  jika kamu orang yang 

beriman. Jika tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari  

Allah dan Rasul-nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas 

pokok hartamu.  kamu tidak zalim (merugikan)  dan tidak pula dizalimi  

(dirugikan). 
7
 

Perkembangan  bank syariah di Indonesia sudah memasuki dekade 

ketiga, Hal ini tidak terlepas dari cerahnya prospek di sektor keuangan 

syariah khususnya perbankan syariah di Indonesia. Perkembangan bank 

syariah diindonesia di mulai pada tahun 1992 yaitu didirikannya Bank 

Muammalat Indonesia (BMI).  

 

 

                                                           
7
 Al-Baqarah ayat 278-279 
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Berikut data jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak (BPRS) 

yang ada di Indonesia sampai akhir Mei 2020. 

Gambar 1.1 

Statistika Perbankan Syariah Tahun 2020 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik OJK 

Data diatas dikutip dari badan pusat statistik OJK  hingga Mei  

tahun 2020 bahwa jumlah bank syariah di Indonesia berjumlah 823 yang 

terdiri dari  489 Bank Umum Syariah (BUS), dan 161  Unit Usaha Syariah 

(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebanyak (BPRS) 172 unit.
8
 

Di provinsi Bengkulu sendiri bank syariah sudah mulai mengalami 

perkembangan hingga Mei 2020 tercatat bahwa jumlah bank syariah di 

Bengkulu sebanyak 19 unit dimana kantor pusat operasional  kantor 

cabang berjumlah 5 cabang, untuk kantor cabang pembantu/unit pelayanan 

syariah ada 13 cabang dan kantor kas berjumlah 1 cabang.
9
 Bank syariah 

adalah lembaga keuangan yang sistem opersionalnya berdasarkan pada 

prinsip syariat islam dengan beroperasi tidak mengandalkan bunga pada 

                                                           
8
 Statistika Perbankan Syariah, Diakses Pada Http://www.ojk.go.id  

9
 Statistika Perbankan Syariah, Diakses Pada Http://www.ojk.go.id  

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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setiap usaha pokoknya seperti memberikan pembiyaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang.
10

 

Transaksi di bank syariah merupakan salah satu bentuk solusi bagi 

umat muslim yang ingin menjalankan syariat yang telah diajarkan oleh 

agama Islam yaitu dengan cara bertransaksi di bank syariah dengan sistem 

bagi hasil dan tidak menggunakan bunga dalam bertransaksi. Dengan 

sistem bagi hasil ini masyarakat akan mendapatkan feedback yang 

seimbang antara pihak bank maupun dari pihak nasabah. Indonesia 

merupakan negara yang penduduknya mayoritas orang muslim  yang 

berpeluang besar untuk mengembangkan bank syariah. Begitu juga dengan 

para alumni pesantren yang semuanya memeluk agama islam. 

Pesantren pada awalnya adalah pusat pembentukan nilai-nilai 

agama dan penyiaran agama Islam. Namun, seiring berjalannya waktu 

lembaga pendidikan pesantren ini semakin memperluas wilayah 

garapannya yang tidak hanya mempelajari ilmu agama (dengan penjejalan 

materi-materi keagamaan), tetapi juga mempelajari ilmu-ilmu sosial 

(kesadaran sosial) ilmu yang mengenai persoalan masyarakat. Dengan 

demikian, pesantren kini tidak lagi dianggap semata-mata sebagai lembaga 

yang hanya mempelajari ilmu agama, tetapi juga (seharusnya) menjadi 

lembaga sosial yang hidup yang terus merespon karut-marut persoalan 

masyarakat di sekitarnya. 

                                                           
10

 Bustari Muchtar, Rahmidani, Dan Kurnia Siwi, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, 

(Jakarta : Kencana 2016) h. 120 
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Santri juga sangat identik dengan ajaran islam, sudah tidak asing 

lagi bagi mereka dalam mengenal sesuatu yang berbasis syariah, karena 

dalam pendidikan keislaman terdapat ilmu-ilmu fiqih dan ahlak sebagai 

dasar prinsip perbankan syariah. Alumni pesantren merupakan seseorang 

yang pernah belajar dipondok pesantren yang sudah di bekali dengan ilmu 

agama Islam, dan tentunya dengan bekal yang sudah didapatkan dapat 

diterapkan di kehidupan luar pondok yaitu di kehidupan sehari-hari. 

Kualitas alumni pondok pesantren secara umum merujuk pada tujuan 

umumnya pendidikan pesantren yang hendak menyiapkan alumni-

alumninya yang tafaqquh fi al-din ( memiliki pemahaman agama yang 

baik).  

Oleh karena itu, kualitas seorang alumni pesantren diharapakan 

bisa mencerminkan kualitas seorang muslim yang ahli dalam bidang 

agama, baik dalam syariah, ubudiyahnya dan akidahnya, maupun ahlak 

dan tasawufnya
11

. Keberadaan santri dalam perkembangan perbankan 

syariah sangat dibutuhkan untuk kemajuan operasional perbankan syariah. 

Di provinsi Bengkulu sendiri sudah banyak sekali pondok pesantren yang 

sudah tersebar di mana-mana baik itu di kota maupun di kabupaten - 

kabupaten yang sudah mencetak alumni-alumni pesantren yang 

berpendidikan yang dilatarbelakangi oleh ilmu agama. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi minat menabung di bank 

syariah diantaranya yaitu religiusitas, religiusitas merupakan internalisasi 

                                                           
11

 Ahmad Adip Muhdi, Manajemen Pendidikan Terpadu Pondok Pesantren Dan 

Perguruan Tinggi ( Malang : CV Nusantara Abadi  2018) h. 72 
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nilai-nilai ajaran agama yang diyakini tidak mustahil dan tidak 

bertentangan dengan logika yang kemudian diekspresikan dalam 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Faktor religiusitas merupakan faktor 

yang dominan bagi nasabah untuk tetap menggunakan produk-produk 

bank syariah. Faktor religiusitas dominan sebagai pendorong minat 

menabung di bank syariah.
12

 Maka religiusitas semestinya mempunyai 

peran yang besar untuk mempengaruhi masyarakat dalam bertransaksi di 

bank syariah. Selain itu faktor pengetahuan juga berpengaruh terhadap 

minat menabung. Meskipun lembaga perbankan syariah sudah banyak 

tersebar di daera Bengkulu namun pengetahuan masyarakat ataupun 

alumni pesantren belum sepenuhnya mengetahui tentang perbankan 

syariah. Hal itu bisa dipengaruhi oleh beberapa hal, dengan keadaan 

tersebut membuat kurangnya minat masyarakat ataupun alumni pesantren 

untuk menggunakan jasa perbankan syariah.  

Pengetahuan merupakan keseluruhan ide, gagasan, konsep, 

pemikiran dan pemahaman yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 

mencakup penjelasan, penalaran, dan pemahaman seseorang tentang 

segala sesuatu.
13

 Begitu besar potensi masyarakat Indonesia yang 

mayoritas orang muslim yang memiliki banyak kesempatan agar menjadi 

nasabah bank syariah dimana kini sudah berkembang dan sudah ada 

disetiap kota apalagi di zaman sekarang informasi sudah begitu muda 

                                                           
12

 Fifi Afiyanti Tripuspitorini, Desember 2019. ”Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap 

Minat Mahasiswa Negeri Bandung Untuk Menabung Di Bank Syariah”. Jurnal Ekonomi Dan 

Perbankan Syariah. Vol. 4,No. 1 
13

 A. Sonny Keraf Dan Mikhael Dua, Ilmu Pengetahuansebuah Tinjauan Filosofis 

(Yogyakarta: Kanisius,2001) h. 22 
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didapatkan sebagai sarana untuk mengetahui tentang bank syariah. Pada 

kenyataannya, tidak banyak masyarakat Indonesia yang mayoritas orang 

muslim paham tentang bank syariah sebagai sarana transaksi walaupun 

mayoritas orang muslim, termasuk alumni pesantren di Desa Tumbuk 

Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah, terdapat 30 orang 

alumni pesantren di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten 

Bengkulu Tengah yang belum menggunakan bank syariah sebagai sarana 

transaksi. 

Berdasarkan  kondisi tersebut maka peneliti memilih objek alumni 

Pesantren Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu 

Tengah, karena ingin mengetahui sejauh mana pengaruh Religiusitas dan 

Pengetahuan alumni pesantren di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah terhadap minat menabung di bank syariah. 

Jika dilihat alumni pesantren merupakan masyarakat yang sangat kental 

dengan ajaran agama seperti fiqih, akidah dan tentang syariah, dan 

tentunya paham mana yang diperbolehkan dan yang dilarang dalam islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul skripsi tentang “Pengaruh 

Tingkat Religusitas Dan Pengetahuan Terhadap Minat Menabung  Di 

Bank Syariah”( Studi Alumni Pesantren Di Desa Tumbuk Kecamatan 

Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah).  

 

 



10 
 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka penelitian ini 

hanya fokus pada  minat alumni santri di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar 

Jati Kabupaten Bengkulu Tengah terhadap minat menabung di bank 

syariah, mengingat keterbatasan waktu jadi peneliti hanya memilih dua 

faktor, yaitu Religiusitas dan Pengetahuan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan dibawah ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat religiusitas alumni pesantren 

terhadap minat menabung di bank syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan alumni pesantren terhadap 

minat menabung di bank syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh tingkat religiusitas dan pengetahuan alumni 

pesantren terhadap minat menabung di bank syariah? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat religiusitas 

alumni pesantren terhadap minat menabung di bank syariah? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan alumni 

pesantren terhadap minat menabung di bank syariah? 
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat religiusitas dan 

pengetahuan alumni pesantren terhadap minat menabung di bank 

syariah? 

E. Kegunanaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoristis  

a. Akademis  

Bagi kalangan akademis penelitian ini diharapkan bisa  tahu 

dan memperbanyak pengetahuan terutama dalam ruang lingkup 

perbankan syariah yang berkenaan dengan pengaruh tingkat 

religiusitas dan pengetahuan terhadap minat menabung alumni 

santri di bank syariah. 

b. Peneliti  

Dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemikiran 

ataupun pengetahuan yang berfaeda berkenaan pengaruh tingkat 

religiusitas dan pengetahuan terhadap minat menabung alumni 

pesantren di bank syariah. 

2. Praktis  

a. Perbankan  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, supaya bisa 

dimanfaatkan untuk bahan masukan bagi bank syariah agar bisa 

memilih langkah starategis supaya bisa meningkatkan minat 

menabung masyarakat di bank syariah 
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b. Alumni Santri 

Untuk alumni santri diharapkan dari hasil penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan maupun gambaran 

mengenai bank syariah dan informasi saat ingin menabung di bank 

syariah. 

F. Penelitian Terdahulu 

 Adapun bahan yang digunakan oleh peneliti sebagai petunjuk 

gai peneliti dalam melakukan penelitian ini, dari itu peneliti menggunakan 

beberapa penelitian yang lebih dulu sudah dilakukan yaitu 4 penelitian 

oleh Suratno, Kristiadi Dan Sri Hartiah, Bellani Oktavindria Iranati, 

Nur’aini Ika Ramadani, Jeni Susyanti, M. Khoirul ABS. 

Tabel  2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1 Suratno 

(2019) Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Purwokerto  

Analisis 

Pengaruh Tingkat 

Religiusitas, 

Pengetahuan Dan 

Disposable 

Income Terhadap 

Minat Menabung 

Adapun dalam penelitian ini 

persamaannya dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah sama-

sama membahas tentang minat 

menabung. Dan juga 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif, adapun populasi 
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Mahasiswa Di 

Pebankan Syariah 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Program Studi 

Perbankan 

Syariah FEBI 

IAIN 

Purwokerto) 

yang digunakan didalam 

penelitian ini ialah seluruh 

mahasiswa program studi 

perbankan syariah IAIN 

Purwokerto angkatan tahun 

2015 sampai 2018 dengan 

jumlah 579. Dan sample yang 

digunakan yaitu 77 responden, 

hasil penelitian memperlihatkan 

hasil jika adanya pengaruh 

parsial religiusitas terhadap 

minat menabung yang tunjukan 

dari hasil pengujian secara 

parsial diketahui bahwa nilai 

thitung (3,312) > ttabel (1.990) dan 

koefisien regresi sebesar 0,001. 

Sedangkan pengetahuan dan 

diposible income  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung.
14

 Perbedaan 

                                                           
14

 Suratno, Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan Daan Disposable 

Income Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Di Pebankan Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah FEBI IAIN Purwokwerto),(Sripsi Jurusan 

Perbankan Syariah fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut  Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2019) 
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penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti yaitu 

penelitian ini selain membahas 

tentang religiusitas dan 

pengetahuan juga membahas 

mengenai diposible income. Dan 

objek penelitiannya pada 

mahasiswa FEBI IAIN 

Purwokerto sedangkan 

penelitian yang akan diteliti 

membahas tentang pengaruh 

tingkat religiusitas dan 

pengetahuan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Dan 

objek yang digunakan yaitu 

alumni pesantren.  

2 Rahma 

Bellani 

Oktavindria 

Iranati (2017) 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Pengaruh 

Religiusitas, 

Kepercayaan, 

Pengetahuan, Dan 

Lokasi Terhadap 

Minat 

Masyarakat 

Adapun dalam penelitian ini 

persamaannya dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah sama-

sama membahas tentang minat 

menabung. Dan juga 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitian ini 
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Hidayatullah Menabung Di 

Bank Syariah 

(Studi Kasus 

Pada Masyarakat 

Di Kota 

Tangerang 

Selatan) 

populasinya adalah masyarakat 

Kota Tangerang Selatan dan 

samplenya sebanyak 100 

reponden. Hasil penelitian 

religiusitas, kepercayaan, dan 

pengetahuan  secara sendiri-diri 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat masyarakat 

Tangerang Selatan menabung di 

bank syariah. Dan secara 

bersama-sama juga berpengaruh 

yang signifikan.
15

 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti yaitu 

penelitian ini membahas selain 

tentang religiusitas dan 

pengetahuan juga membahas 

tentang kepercayaan . Dan objek 

penelitiannya pada masyarakat 

tangerang selatan sedangkan 

penelitian yang akan diteliti 

                                                           
15

 Rahma Bellani Oktavindria Iranati, Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, Pengetahuan, 

Dan Lokasi Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Di Kota Tangerang Selatan), (Skripsi Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 2017. 
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membahas tentang pengaruh 

tingkat religiusitas dan 

pengetahuan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Dan 

objek yang digunakan yaitu 

alumni pesantren.. 

3 Rifda Amalia 

Luthfiani dan 

Ratna Candra 

Sari 

The Effect Of 

Religiosity, The 

Level Of Income, 

And  

The Level Of 

Islamic Financial 

Literacy Toward  

The Interest Of 

Student To 

Become 

Customers In  

Sharia Financial 

Institution 

Adapun dalam penelitian ini 

persamaannya dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah sama-

sama membahas tentang minat 

menabung. Penelitian ini adalah 

penelitian kausal, menggunakan 

metode teknik analisis regresi 

linear berganda. Dalam 

penelitian ini populasinya 

adalah Mahasiswa S1 Ekonomi 

UNY dan UIN. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan 

sampel dalam hal ini penelitian 

dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling teknik 

dengan beberapa kriteria dan 

ada 193 siswa. Dari hasil 
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penelitian dapat dilihat bahwa 

religiusitas berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa 

untuk menjadi nasabah di 

lembaga keuangan syariah. Ini 

ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,000 (0,000 < 

0,05).  Nilai koefisien regresi 

religiusitas sebesar 0,310, dapat 

dilihat jika nilai religiusitas 

meningkat 1 Point, kemudian 

tingkat penghasilan, dan tingkat 

literasi keuangan  

dipertimbangkan konstan, minat 

mahasiswa untuk menjadi 

nasabah di keuangan syariah 

variabel institusi akan 

meningkat sebesar 0,310 poin.
16

 

Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti 

yaitu penelitian ini selain 

                                                           
16

 Rifda Amalia Luthfiani Dan Ratna Candra Sari, The Effect Of Religiosity, The Level Of 

Income, And The Level Of Islamic Financial Literacy Toward The Interest Of Student To 

Become Customers In  Sharia Financial Institution, Jurnal “Nominal” Vol. 8 No. 2 Tahun 

2019 
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membahas tentang religiusitas 

juga membahas tentang tingkat 

penghasilan, dan tingkat literasi 

keuangan. Dan objek 

penelitiannya pada mahasiswa 

Mahasiswa S1 Ekonomi UNY 

dan UIN sedangkan penelitian 

yang akan diteliti membahas 

tentang pengaruh tingkat 

religiusitas dan pengetahuan 

terhadap minat menabung di 

bank syariah. Kemudian objek 

dalam penelitian ini adalah 

alumni pesantren. 

4 Nur’aini Ika 

Ramadani, 

Jeni Susyanti, 

M. Khoirul 

ABS 

Analisis 

Pengaruh Tingkat 

Religiusitas, 

Pengetahuan Dan 

Lingkungan 

Sosial Terhadap 

Minat Menabung 

Mahasiswa Di 

Bank Syariah 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti 

adalah sama-sama membahas 

tentang pengaruh tingkat 

religiusitas dan pengetahuan 

terhadap minat menabung. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh tingkat 

religiusitas, pengetahuan dan 
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Kota Malang 

(Studi Kasus 

Pada Mahasiswa 

Banyuwangi Di 

Kota Malang) 

lingkungan sosial terhadap 

minat menabung mahasiswa di 

bank syariah Kota Malang, jenis 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, populasinya adalah 

mahasiswa Kota Malang dengan 

jumlah sample 90 responden 

dari jumlah 927 mahasiswa 

dengan menggunakan teknik 

pengambilan sample secara 

random. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel religiusitas, 

pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa dalam 

menabung di bank syariah, 

sedangkan variabel lingkungan 

sosial memiliki pengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

minat mahasiswa menabung di 

bank syariah di Kota Malang. 

Secara simultan variabel 
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religiusitas, pengetahuan dan 

lingkungan sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

minat menabung mahasiswa di 

bank syariah pada tingkat 

signifikan kurang dari 0,05 atau 

5%.
17

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu penelitian ini 

membahas selain tentang 

religiusitas dan pengetahuan 

juga membahas tentang 

lingkungan sosial. Dan objek 

penelitiannya pada mahasiswa 

Banyuwangi di Kota Malang, 

sedangkan penelitian yang akan 

diteliti membahas tentang 

pengaruh tingkat religiusitas dan 

pengetahuan terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

Kemudian objek dalam 

                                                           
17

 Nur’aini Ika Ramadani, Jeni Susyanti, M. Khoirul ABS, Analisis pengaruh tingkat 

religiusitas, pengetahuan dan lingkungan sosial terhadap minat menabung mahasiswa di 

bank syariah kota malang (studi kasus pada mahasiswa banyuwangi di kota malang), jurnal 

“riset manajemen’ 
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penelitian ini adalah alumni 

pesantren. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 Terdapat lima bab sistematika penulisan pada penelitian ini  

yang mana semuanya saling berhubungan antara satu bab dengan bab 

yang lainnya. Adapun tujuan dari sistematika penulisan ini adalah 

supaya mendapatkan gambaran dalam penelitian. Dan setiap bab akan 

dibahas satu persatu dalam penelitian ini.  

BAB I PENDAHULUAN : Bagian bab pertama akan dibahas beberapa 

bagian bab yaitu  menjelaskan latar belakang masalah yang 

menggambarkan permasalahan awal, Batasan masalah, rumusan masalah 

menguraikan permasalahan-permasalahan yang mendasari permasalahan 

yang disusun dalam bentuk pertanyaan, kemudian  tujuan penelitian 

jawaban dari rumusan masalah, kemudian  manfaat penelitian 

menguraikan tentang manfaat penelitian yang akan dilakukan, kemudian  

penelitian terdahulu, dan terahir  sistematika penulisan untuk 

menggambakan beberapa tahapan dalam penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI : Meliputi kajian teori, kerangka berpikir, 

dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN : Meliputi Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Waktu dan lokasi Penelitian, Populasi dan Sample, Sumber 
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dan Tehnik Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen 

Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Meliputi 

Gambaran Tempat Penelitian, Hasil Penelitian Dan Pembahasan. 

BAB V PENUTUP : Meliputi Kesimpulan dan Saran   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori   

1. Minat 

a. Pengertian Minat 

Minat merupakan kebiasaan seseorang yang selalu 

memperhatikan dan mengingat dari beberapa kegiatan. Dengan 

memperhatikan suatu kegiatan secara terus menerus yang 

disertai dengan rasa senang maka akan menimbulkan minat 

sesorang terhadap kegiatan tersebut.
18

 Minat digambarkan 

seperti keadaan seseorang sebelum mengambil keputusan atau 

melakukan sesuatu yang bisa dijadikan dasar untuk 

dipertimbangkan.  

Minat adalah rasa suka ataupun senang dan tertarik 

pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau 

biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang 

disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai keputusan 

pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu. Keputusan 

pembelian merupakan “suatu proses pengambilan keputusan 

atas pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli 

atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

                                                           
18

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Ranika Cipta, 
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diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan 

dan dana yang dimiliki.
19

 

Minat konsumen adalah komponen dari perilaku 

konsumen seperti tindakan mengkonsumsi dan kebiasaan 

konsumen untuk melakukan sebelum terlaksananya pembelian. 

Setelah seorang konsumen mengetahui suatu produk ataupun 

jasa yang telah ditawarkan, dan  seorang konsumen tersebut 

memiliki minat terhadap produk tersebut maka akan timbul 

suatu perasaan senang dari hati seorang konsumen dan 

berkeinginan atau daya pikat untuk memilikinya.
20

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
21

 

1. Faktor Budaya  

Ini termasuk faktor penentu keinginan dan perbuatan yang 

paling mendasar untuk memberikan pengaruh paling luas 

pada tingkah perilaku konsumen.  

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial, yaitu kelompok acuan, keluarga, peran dan 

status juga merupakan faktor yang mempengaruhi prilaku 

konsumen. 
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3. Faktor Keperibadian 

Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh karakter 

seseorang seperti usia dan tingkatan kehidupan, jabatan, 

keadaan perekonomian, dan gaya hidup. 

4. Faktor Psikologis 

Faktor ini merupakan alat bagi konsumen untuk mengenali 

perasaannya, menganalisis dan merumuskan pikirannya 

dari pembelajaran atau pengetahuan dan keyakinan yang 

dimilikinya untuk mengambil tindakan.  Faktor ini juga  

mencakup motivasi, persepsi. 

5. Religiusitas 

Religiusitas adalah kegiatan mengekspresikan nilai-nilai 

agama melalui perbuatan ritual ibadah maghda serta ibadah 

ghoiru maghda, yaitu sosial kemasyarakatan. Religiusitas 

adalah alat yang satu kesatuan yang terdiri atas keyakinan 

serta kepercayaan yang tergambar didalam watak 

seseorang. watak ini tertuju pada wujud aktivitas 

menabung. Mereka beranggapan jika menabung adalah 

aktivitas mengendalikan diri terhadap sikap konsumtif  

sebagai wujud syukur atas rezeki yang diberikan tuhan. 
22
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6. Faktor Pengetahuan 

Pengetahuan akan menimbulkan minat seseorang karena 

seseorang tersebut akan mencari tahu informasi lebih 

banyak tentang apa saja tentang bank syariah. Ketertarikan 

seseorang juga akan menimbulkan minat terhadap suatu 

produk hal ini disebabkan karena seseorang tersebut akan 

terdorong untuk memilikinya.
23

  

c. Macam-Macam Minat 

Ada beberapa macam minat yang dapat dibedakan menjadi 

tiga bagian yaitu.
24

 

1. Berdasarkan timbulnya minat, terdapat dua bagian yaitu 

minat kultural dan minat primitip. Minat kultural 

merupakan minat yang ada karena adanya sebuah proses 

belajar. Sedangkan  minat primitip merupakan minat yang 

timbul karena kebutuhan biologis atau kebutuhan sehari-

hari seperti  kebutuhan akan makanan 

2. Berdasarkan arahnya, terdapat dua bagian yaitu minat 

ekstrinsik dan instrinsik. Minat ekstrinsik merupakan minat 

yang timbul atau berkaitan dengan karena menginginkan 

sesuatu dari kegiatan yang dilakukan. Kalau  minat 

instrinsik adalah minat yang timbul dari diri 

sendiri/berkaitan  secara langsung dengan kegiatan yang 
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sedang dilakukan atau bisa dikatakan minat ini adalah 

minat asli. 

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, terdapat empat bagian 

yaitu: expreset interest, manfest interest, tested interest, dan 

inventoried interest. 

d. Indikator Minat
25

 

1. Minat transaksional  

Minat ini merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan  

seseorang untuk membeli suatu produk 

2. Minat refrensional 

Minat ini merupakan kecenderungan sesorang yang sering 

memberitahukan suatu produk yang sudah dibelinya, 

kepada orang lain supaya  orang tersebut membeli barang 

yang sama dengannya. 

3. Minat prefrensi 

Minat ini merupakan minat yang menunjukkan kebiasaan 

seseorang yang mempunyai prioritas utama pada suatu 

produk dimana perhatiannya akan berganti apabila terjadi 

sesuatu pada produk yang ia prioritaskan. 
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4. Minat eksploratif 

Minat ini merupakan gambaran kebiasaan seseorang yang 

selalu mencari tahu tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan produk yang ia minati 

Dari pemaparan diatas bisa disimpulkan bahwasannya 

minat merupakan ketertarikan atau rasa suka terhadap sesuatu atas 

dasar dari keinginan sendiri, atau perhatian kepada sesuatu dan 

kecendrungan hati terhadap sesuatu 

2. Religiusitas  

a. Pengertian Religiusitas 

Di dalam al-Quran diterangkan secara jelas konsep dari 

religiusitas melalui nilai-nilai ketauhidan. Dimana tauhid 

tersebut tercermin pada keimanan atas keesaan Allah, sebagai 

pencipta semesta, seperti yang tertera dalam ayat-ayat suci Al-

Qur’an bahwa Allah adalah yang Maha Perkasa, Maha Abadi, 

Maha Mulia, dan seluruh sifat-Nya yang agung. 

Keimanan/kepercayaan yang sudah melekat pada diri seseorang 

serta menjalankan segala perintah yang diturunkan oleh Allah 

maka keimanan tersebut akan berpengaruh besar bagi 

kehidupan seseorang. Dengan begitu libatkan Allah dalam 

setiap tindakan dan aktivitas yang dilakukan bukan hanya 

dalam bentuk ibadah melainkan juga dalam setiap langkah 
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menjalankan aktivitas di dunia.
26

 Dengan demikian religiusitas 

merupakan kepercayaan atas adanya Tuhan yang berimplikasi 

pada perilakunya dalam rangka menyelaraskan hidupnya 

dengan Tuhan.
27

  

Religiusitas merupakan kegiatan melakukan ilmu-ilmu 

agama melalui kegiatan ritual ibadah maghda dan  ibadah 

ghoiru maghda, yaitu sosial kemasyarakatan. Religiusitas bisa 

diimplementasikan pada sektor budaya, politik hukum dan 

diekpresikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, serta 

ekonomi. Tingkat keimanan seseorang akan menentukan 

perilaku ekonomi seseorang dimana perilaku ini akan 

membentuk kebiasaan kegiatan konsumsi dan produksi di 

pasar. Perilaku menabung juga dipengaruh oleh perspektif 

tersebut. Menabung merupakan aktivitas mengendalikan diri 

dari sikap konsumtif dan sebagai wujud syukur atas rezeki 

yang diberikan tuhan. 
28

  

b. Dimensi Religiusitas  

 Ada lima dimensi dalam konsep religusitas diantara nya 

ada  dimensi keyakinan atau ideologis, dimensi praktik agama 

atau rittualistik, dimensi pengalaman atau eksperiensial, 
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dimensi pengetahuan agama atau intelektual, dan dimensi 

konsekuensi
29

 

1. Dimensi Keyakinan atau Ideologis 

Dimensi ini merupakan tingkatan sejauh mana 

seseorang percaya kepada Tuhan, Malaikat, Surga, dan 

Neraka atau menerima hal-hal yang dogmatic dalam agama. 

Pada hakikatnya setiap  agama pasti menginginkan adanya 

unsur ketaatan bagi setiap orang terhadap agama yang 

dianutnya. Makna yang terpenting adalah kemauan untuk 

mengikuti setiap aturan yang berlaku dalam ajaran agama 

yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih bersifat harus 

ditaati oleh penganut agama. Dengan demikian dimensi 

keyakinan ini yaitu melakukan praktek-praktek peribadatan 

yang sesuai dengan nilai-nilai islam. 

2. Dimensi Praktik Agama Atau Ritualistik 

Dalam dimensi praktik agama atau ritualistik ini  

meliputi unsur ketaatan, pemujaan, serta hal-hal yang lebih 

menunjukan keteguhan seseorang dalam agama yang 

dianutnya. Dimensi praktik agama ini adalah untuk melihat  

sejauh mana seseorang melakukan kewajiban-kewajiban 

ritual dalam agamanya. Di dalam masyarakat dimensi ini 

diwujudkan dalam hal menjalankan kewajibannya sesuai 
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dengan agama masing-masing. Dalam islam dimensi 

praktik agama bisa dilaksanakan dengan melaksanakan 

ibadah seperti  rukun islam yaitu shalat, puasa, zakat, haji 

ataupun praktik muamalah lainya.  

3. Dimensi Pengalaman Eksperesial  

Dimensi eksperial  merupakan komponen perasaan atau 

pengalaman yang mencakup perasaan sebagai dampak dari 

beragama dan menjalankan ibadah. Seperti takut saat 

melakukan dosa, merasa diselamatkan oleh tuhan, merasa 

dekat dengan tuhan, merasa doanya dikabulkan, dan 

sebagainya. 

4. Dimensi Pengetahuan Agama atau Intelektual 

Dimensi pengetahuan agama merupakan dimensi yang 

berkaitan dengan seberapa banyak pengetahuan seseorang 

mengenai ajaran-ajaran  agamanya yang paling utama yaitu 

pengetahuan tentang kitab suci maupun lainnya. Dalam 

islam Dimensi ini mencakup pengetahuan terkait isi Al-

Quran, hukum islam dan pemahaman terhadap kaida-kaida 

keilmuan ekonomi islam/perbankan syariah serta 

mengimani dan menjalankan atas apa saja yang sudah 

diketahui tentang agama islam. 
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5. Dimensi Konsekuensi  

Dimensi konsekuensi ini berpungsi untuk menilai 

seberapa jauh seseorang sudah termotivasi oleh ajaran-

ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, misalnya 

sedekah, menolong orang yang sedang kesulitan, 

mengunjungi orang yang sakit, dan lain-lainnya.   

c. Dasar Religiusitas  

Dasar religiusitas itu dipaparkan dalam Firman Allah 

SWT yaitu dalam Qs. Al-Baqarah (2): (177) 

ِ وَٱنۡ  ٍَ ثٱِللََّّ ٍۡ ءَايَ ٍَّ ٱنۡجسَِّ يَ كِ
غۡسِةِ وَنََٰ ًَ شۡسِقِ وَٱنۡ ًَ شَ ٱنۡجسَِّ أٌَ تىَُنُّىاْ وُجُىهكَُىۡ قجِمََ ٱنۡ ٍۡ ٍىَۡوِ نَّ

 ًِّ تِ وَٱنَُّجِ
ئكَِخِ وَٱنۡكِتََٰ

ٓ هََٰ ًَ ىَٰ ٱلۡۡٓخِسِ وَٱنۡ ًَ
بلَ عَهىََٰ حُجِّهۦِ ذَوِي ٱنۡقسُۡثىََٰ وَٱنٍۡتَََٰ ًَ ٌَ وَءَاتىَ ٱنۡ  ۧ

 ٌَ ىفىُ ًُ حَ وَٱنۡ كَىَٰ حَ وَءَاتىَ ٱنزَّ هىََٰ قبَةِ وَأقَبَوَ ٱنصَّ ٍَ وَفًِ ٱنسِّ بئٓهٍِِ جٍِمِ وَٱنضَّ ٍَ ٱنضَّ ٍَ وَٱثۡ كٍِ ضََٰ ًَ  وَٱنۡ

ٍَ فًِ ٱنۡجأَۡ  جسٌِِ  وَٱنصََّٰ
ۖ
هدَُواْ  ثعَِهۡدِهِىۡ إذَِا عََٰ

ٍَ صَدَقىُاْۖ ئكَِ ٱنَّرٌِ
ٓ ٍَ ٱنۡجأَۡسِِۗ أوُْنََٰ آءِ وَحٍِ سَّ صَبءِٓ وَٱنضَّ

( ٌَ تَّقىُ ًُ ئكَِ هىُُ ٱنۡ
ٓ  (٧٧٧وَأوُْنََٰ

Artinya: “ kebajikan itu Bukanla menghadapkan 

wajahmu kearah timur dan barat, tetapi itu ialah (kebajikan), 

ialah orang yang beriman kepada Allah, hari ahir, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 

orang-orang yang dalam perjalanan (musafir) peminta-minta 

dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 

shalat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji 

apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 
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penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itula orang-

orang yang bertakwa.”
30

 

Firman Allah  diatas menegaskan bahwasannya 

kebajikan yang paling sempurna adalah hari kemudian sebenar-

benarnya iman adalah orang yang beriman kepada Allah SWT, 

sehingga iman tersebut menuntun hati ataupun jiwa seseorang  

untuk melakukan kebajikan/amal-amal shaleh.  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas 

Banyak hal yang bisa di tentukan dari faktor yang 

mempengaruhi religiusitas atau keagaman seseorang 

diantaranya: Pengalaman, keluarga,  pendidikan, serta 

pembelajaran yang kita lakukan pada saat masi kecil atau pada 

masa kanak-kanak.
31

 

Menurut pendapat Thoules (dalam Adi Suprayetno) 

menyebutkan religiusitas seseorang di pengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya yaitu: 

1. Pendidikan atau pengalaman merupakan pengaruh dari 

berbagai faktor sosial yang meliputi seluruh pengaruh 

sosial mulai dari  pendidikan dari orang tua, kebiasaan-

kebiasaan sosial yang ada dilingkungan orang tersebut 

sehingga mempengaruhi religiusitas seseorang  
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2. Dalam membentuk sikap keagamaan ada berbagai macam 

pengalaman yang dialami oleh seseorang diantaranya 

pengalaman mengenai: 

a. Faktor alamiah seperti kebaikan didunia, keindahan, 

dan keselarasan  

b. Faktor moral 

c. Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) 

d. Secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi 

religiusitas bisa datang karena adanya kebutuhan-

kebutuhan yang belum bisa terpenuhi, terutama 

kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, 

dan ancaman kematian.  

e. Indikator Religiusitas 

1. Dimensi keyakinan atau ideologis 

2. Dimensi praktik atau ritualistik 

3. Dimensi pengalaman eksperesial 

4. Dimensi pengetahuan agama atau intelektual 

5. Dimensi konsekuensi 

Dari uraian yang telah di paparkan maka bisa disimpulan 

kalau religiusitas merupakan sifat yang melekat di dalam batin 

seseorang yang membuatnya berperilaku, bersikap dan bertindak 

berdasarkan pada ajaran-ajaran agama yang dianutnya dan tingkat 

religiusitas setiap orang itu berbeda-beda.  
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3. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan 

Secara etimologi pengetahuan berasala dari kata dalam 

bahasa inggris yaitu ( knowledge ) asal mula katanya dari 

“tahu”. 

Dalam ensiklopedia of philoshophy dijelaskan bahwa define 

pengetahuan adalah kepercayaan yang benar. Sedangkan dalam 

terminologi akan dikemukakan beberapa definisi tentang 

pengetahuan. Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil 

pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, 

sadar, insaf, mengerti, dan pandai. Pengetahuan itu adalah 

semua milik atau isi pikiran. Dengan demikian maka 

pengetahuan merupakan hasil proses dari manusia untuk tahu.
32

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah 

pengetahuan yang tinggi yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 

seseorang sebagian besar diperoleh melalui lingkungan, 

pendidikan, maupun media massa Pengetahuan merupakan 

suatu informasi yang didapatkan  terhadap objek tertentu 

melalui panca indranya. Pengindaraan berkenaan dengan suatu 

objek bisa melalui  pancaindra penciuman, pendengaran, 

penglihatan, raba dan rasa.
33
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Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui 

manusia dari hasil rasa ingin tahu seseorang atas objek yang 

ingin dia ketahui. Pada hakikatnya, pengetahuan akan ada 

apabila seseorang itu sendiri yang mencarinya. Pengetahuan 

sangat dinamis berkembang dan selama masi ada kehidupan ia 

tidak bisa macet atau berhenti.
34

 Adapun pengetahuan 

konsumen merupakan semua yang berkaitan dengan infomasi 

yang diketahui konsumen mengenai semua yang terkait dengan 

segala macam produk dan jasa dan pengetahuan yang lainnya 

mencakup dengan suatu produk dan jasa.
35

 

b. Jenis-Jenis Pengetahuan  

1. Pengetahuan biasa (common sense) adalah sebuah 

pengetahuan yang dipakai terutama didalam kehidupan 

sehari-hari, tanpa diiringi dengan pengetahuan yang luas. 

Dengan kata lain pengetahuan ini disebut  sebagai 

pengetahuan yang dimiliki seala kadarnya.  

2. Pengetahuan ilmia atau ilmu pengetahuan merupakan  

pengetahuan yang didapat dengan cara yang istimewa, 

karena pengetahuan ini tidak hanya  untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari akan tetapi untuk mengetahui 

kebenarannya secara lebih  luas dan lebih dalam, walaupun 

masi berada  sekitar pengalaman.  
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3. Pengetahuan filsafat adalah pengetahuan yang tidak ada 

batasnya, karena pengetahuan ini bertujuan untuk mecari 

sebuah sebab-sebab yang sangat dalam dan hakiki hingga 

tiba diatas dan diluar pengalaman pada biasanya. Objek 

pembahasannya selalu mengedepankan aspek epistimologi 

dan aksiologi.  

4. Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang bisa didapat 

dari sang pencipta melalui utusannya yaitu nabi dan rasul-

Nya yang sifatnya mutlak serta wajib ditaati oleh 

pengikutnya. Pengetahuan agama juga digunakan sebagai 

tolak ukur kebenaran, dari itu pengetahuan agama begitu 

erat dengan nilai baik dan buruk, selama pengetahuan 

tersebut tidak bertentangan dengan ajaran yang tertuang 

dalam kitab yang dipegang.
36

 

Jenis pengetahuan umum konsumen dibagi menjadi 3 

bagian yaitu:
37

 

1. Pengetahuan produk adalah kumpulan bebagai macam 

informasi tentang produk. Jenis pengetahuan produk ini 

dibagi menjadi 3 bagian yaitu, pengetahuan berkenaan 

dengan atribut produk, pengetahuan berkenaan dengan 

manfaat produk, serta pengetahuan berkenaan dengan 

kepuasan yang diberikan kepada konsumen. 
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2. Pengetahuan pembelian meliputi pengetahuan tentang 

kapan akan membeli suatu produk, dimana membeli 

produk tersebut, serta bagaimana membelinya. Dengan 

pengetahuannya akan sangat mempengaruhi keputusan 

seorang konsumen mengenai tempat pembelian suatu 

produk. 

3. Pengetahuan pemakaian (usage knowledge). 

Pengetahuan seperti ini meliputi adanya informasi 

didalam ingatan tentang apakah produk tersebut bisa 

digunakan serta hal  apa  yang dibutuhkan supaya bisa 

memakai produk tersebut.  

c. Indikator-indikator pengetahuan 

1. Pengetahuan tentang bank syariah 

2. Pengetahuan tentang manfaat bank syariah 

3. Pengetahuan kepuasan yang diberikan kepada konsumen 

4. Bank Syariah   

1. Pengertian Bank Syariah  

Bank adalah sebuah lembaga keuangan yang berpungsi 

sebagai penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan yang artinya bank merupakan lembaga yang 

melaksanakan pungsi intermediasi keuangan. Di Indonesia 

sistem operasional perbankan dibagi menjadi  dua jenis yaitu, 
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sistem operasional berbasis syariah dan sistem operasional 

konvensional.  

 Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang tidak 

mengandalkan pada bunga dalam sistem operasional kegiatan  

usahanya dan dijalankan sesuai dengan prinsip syariah
38

 

Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia prisip syariah itu 

seperti prinsip kemaslahatan, universalisme, keadilan dan 

keseimbangan, dan tidak mengandung gharar, maysir, riba, 

zalim dan objek yang haram. Bank syariah merupakan lembaga 

keuangan, pokok utamanya dalam lembaga keuangan tersebut 

bukan hanya sebagai penerima dan penyimpan dalam 

memberikan kredit atas jasa lainnya namun lebih dari itu yaitu 

melakukan akad-akad dalam bertransaksi sebagaimana 

lazimnya dalam muamalah islam. 
39

 

2. Macam-macam tabungan di bank syariah
40

 

1. Tabungan  

Berdasarkan undang-undang perbankan syariah no 21 

tahun 2008, tabungan merupakan bentuk simpanan 

berdasarkan akad mudharaba atau akad yang lainnya 

tentunya sesuai dengan prinsip syariah untuk pengambilan 

uangnya bisa dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan 
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yang telah disepakati, akan tetapi tabungan tidak bisa 

diambil meggunakan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Tabungan merupakan simpanan 

nasaba yang  berbentuk uang tunai, dan tentu saja produk 

tabungan  ini bisa diambil kapan saja  apabila nasabah ingin 

mengambilnya.  

2. Deposito 

Berdasarkan undang-undang perbankan syariah 

nomor 21 tahun 2008 deposito merupakan investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya tentunya 

sesuai dengan prinsip syariah untuk pengambilan deposito 

tidak bisa dilakukan setiap saat berdasarkan kesepakatan 

antara nasabah penyimpan dan bank syariah atau unit usaha 

syariah (UUS). Deposito adalah produk simpanan nasabah 

yang mempunyai jumlah paling kecil tertentu, jangka waktu 

tertentu dan deposito bagi hasilnya lebih tinggi daripada 

produk tabungan biasa.   

3. Giro  

Berdasarkan  undang-undang perbankan syariah nomor 

21 tahun 2008 giro merupakan simpanan berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain tentunya sesuai dengan prinsip 

syariah yang pengambilannya bisa diambil kapan saja 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
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pembayaran lainnya, atau dengan perintah 

pemindahbukuan.  

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan dasar pemikiran dari pemikiran 

yang dilihat dari fakta-fakta, observasi dan telaah pustaka yang 

mencerminkan langkah pemikiran penelitian serta menyertakan 

penjelasan kepada pembaca alasan mengapa didalam hipotesis ia 

mempunyai anggapan seperti itu.
41

 Kerangka berpikir disusun dari 

rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu, maka ditemukan 

kerangkah berpikir. Adapun kerangkah berpikir penelitian ini 

dikemukakan sebagai berikut. 
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Gambar 1.2 

Keterkaitan Antara Varibel XI,X2 Terhadap Y 

 

 

hhhhh 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian   

Berdasarkan kerangkah berpikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1 Terdapat pengaruh tingkat religiusitas alumni pesantren terhadap minat 

menabung di bank syariah  

X1: Religiusitas  

Indikator: 

1. Keyakinan/ideologis 

2. Praktik agama/ritualistik 

3. Pengalaman eksperensial 

4. Pengetahuan 

agama/intelektual 

5. konsekuensi 

Y: Minat menabung  

Indikator:  

1. Minat 

transaksional 

2. Minat 

refrensional 

3. Minat 

prefrensi 

4. Minat 

eksploratif X2: Pengetahuan 

Indikator: 

1. Pengetahuan tentang 

bank syariah 

2. Pengetahuan manfaat 

bank syariah 

3. Pengetahuan kepuasan 

yan diberikan kepada 

konsumen 

H1 

H2 

H3 
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2. H2 Terdapat pengaruh  pengetahuan alumni pesantren terhadap minat 

menabung di bank syariah  

3. H3 Terdapat pengaruh religiusitas dan pengetahuan alumni pesantren 

terhadap minat menabung di bank syariah. 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih
42

. Dalam penelitian ini  gunanya untuk melihat pengaruh antara 

variabel  religiusitas dan pengetahuan terhadap minat menabung di bank 

syariah pada alumni pesantren di Desa Tumbuk, Kecamatan Pagar Jati, 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan ku antitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang membahas tentang fenomena suatu objek serta 

berpungsi untuk meneliti populasi dan sample tertentu dalam penelitian.
43

 

Dalam penelitian ini berkenaan tentang pengaruh Religiusitas (X1), 

Pengetahuan (X2), terhadap minat menabung di bank syariah  (Y). Pada 

alumni pesantren di Desa Tumbuk, Kecamatan Pagar Jati, Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 
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B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu  

Waktu penelitian ini mulai dilaksanakan dari bulan Juli 2020 hingga 

bulan Mei 2021. 

b. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

C. Populasi dan Sample 

1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keseluruhan subjek 

yaitu responden yang berjumlah 30 orang pada alumni pesantren di Desa 

Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah.  

2. Sample 

Sample adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagian kecil 

dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga 

dapat mewakili populasinya.
44

 Teknik pengambilan sample dalam 

penelitian ini merupakan sampel nonprobability yang  menggunakan 

sampling jenuh ini dikarenkan jumlah populasi yang relatip kecil. Maka  

Sample dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi, karena jumlah alumni 

pesantren Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu 

Tengah kurang dari 100 responden.  
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D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan yaitu data primer, dimana data ini 

data yang didapat secara langsung dari responden berupa data yang 

diperlukan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
45

 Untuk penelitian 

ini data primernya meliputi Religiusitas, pengetahuan dan minat 

menabung yang didapatkan secara langsung dari responden. 

2. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi  

Observasi adalah langkah atau kegiatan membuat pencatatan secara 

tersusun berdasarkan perilaku dengan memperhatikan maupun melihat 

secara langsung suatu individu maupun kelompok.
46

 Dalam penelitian 

ini untuk mengetahui informasi tentang alumni pesantren di Desa 

Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b. Dokumentasi  

Teknik digunakan dalam penelitian ini selama melakukan 

penelitian dan pengambilan data yaitu camera, camera merupakan  

instrument atau alat pendukung yang peneliti gunakan selama 

melakukan penelitian untuk mengambil data tertulis dalam bentuk 

foto. 

 

                                                           
45

 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis, Suaka 

Media, (Yogyakarta: Suaka Media 2015) h. 87 
46

 Ari Darmawan, Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitaif (Yogyakarta: Erlangga 2010) h. 

145 



47 
 

c. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

menyediakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian 

setelah itu diberikan kepada responden untuk mendapatkan jawaban 

dari setiap pertanyaan. setiap butir pertanyaan yang diberikan 

merupakan petanyaan positif yang diberi nilai 1 sampai 5. Untuk 

mengukur pendapat seseorang atau kelompok terhadap variabel yang 

ingin di teliti maka skala yang digunakan adalah skala likert. 

E. Variabel Dan Definisi Operasional 

1. Variabel  

a. Variabel Independen atau sering disebut dengan variabel bebas 

variabel ini yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

devenden, biasanya diberi dengan syimbol X. dalam penelitian ini 

variabel bebasnya yaitu Religiusitas dan  pengetahuan. 

b. Varibel Dependen  merupakan variabel variabel terpengaruh atau 

variabel terikat. Variabel dependen adalah hasil dari pengaruh variabel 

indepeden biasanya diberi dengan  symbol Y.
47

 Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya yaitu Minat.  

2. Definisi Operasional  

a. Variabel Bebas Religusitas (X) 

Religiusitas adalah pembauran secara menyeluru antara 

perasaan serta tindakan keagamaan dan pengetahuan agama yang 
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ada pada seseorang. Dari berbagai sisi kehidupan manusia 

religiusitas dapat diwujudkan. Kegiatan beragama seseorang bukan 

hanya dilihat ketika seseorang tersebut melakukan ibadah, 

melainkan  juga ketika seseorang melaksanakan kegiatan  lainnya 

yang digerakkan oleh kekuatan akhir (secara intrinsic). Kegiatan 

beribadah tidak hanya berhubungan atas apa yang mata lihat tetapi 

juga kegiatan yang tidak dilihat oleh mata dan terjadi dalam hati 

seseorang.
48

  Religiusitas merupakan tingkat keterikatan seseorang 

dengan agamanya. Ketika kesadaran religiusitas telah dimiliki 

maka keinginan untuk melakukan hal sesuai dengan syariat islam 

juga akan menigkat.
49

 

b. Variabel Bebas Pengetahuan (X) 

Pengetahuan merupakan informasi yang diketahui manusia 

dari hasil rasa ingin tahu seseorang atas objek yang ingin dia 

ketahui. Pada hakikatnya, pengetahuan akan ada apabila seseorang 

itu sendiri yang mencarinya. Pengetahuan sangat dinamis 

berkembang dan selama masi ada kehidupan ia tidak bisa macet 

atau berhenti.
50

 Pengetahuan akan menimbulkan minat seseorang 

karena seseorang tersebut akan mencari tahu informasi lebih 

banyak tentang apa saja tentang bank syariah. Ketertarikan 
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seseorang juga akan menimbulkan minat terhadap suatu produk hal 

ini disebabkan karena seseorang tersebut akan terdorong untuk 

memilikinya.
51

 

c. Variabel Terikat Minat Menabung (Y) 

 Menurut bahasa minat merupakan perhatian, kesenangan hati 

terhadap sebuah keinginan.
52

 berdasarkan secara istilah minat 

merupakan sebuah perangkat yang ada didalam diri seseorang yang 

terdapat berbagai macam suasana mulai dari prasangka, harapan, 

perasaan, pendirian, atau kebiasaann yang lain menujukan individu 

kepada sebuah pilihan yang ada.
53

 Minat juga merupakan keadaan 

bagi seseorang untuk menentukan pilihan aktivitas. Sifat minat bisa 

dikatakan tidak stabil dikarenakan kondisi seseorang bisa 

berpengaruh terhadap berubahnya minat seseorang.
54

 Minat 

merupakan pencampuran antara kemauan dan keinginan yang bisa 

berkembang.
55

  Minat juga bagian dari faktor yang cukup berperan 

dalam mempengaruhi prefrensi seseorang untuk menabung. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah instrument penelitian merupakan aspek 

pengumpulan data yang dilakukan, yang kemudian hasil instrument penelitian 
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ini dikembangkan atau dianalisis berdasarkan dengan metode penelitian yang 

diambil.
56

 Kisi-kisi instrument di simpulkan dari teori masing-masing 

variabel, selanjutnya dibentuk kedalam indikator-indikator lalu dipaparkan 

dalam bentuk pertanyaan. Instrument dalam penelitian ini adalah angket atau 

kuesioner, supaya mendapatkan  data yang akurat yaitu maka digunakanla 

skala likert untuk alat pengukuran. Untuk itu instrument angket atau kuesioner 

diberikan skor yaitu: 

1. SS : skor 5 untuk jawaban sangat setuju  

2. S : skor 4 untuk jawaban setuju  

3. RG : skor 3 untuk jawaban ragu-ragu  

4. TS : skor 2 untuk jawaban Tidak setuju  

5. ST : skor 1 untuk jawaban Sangat tidak setuju 

G. Teknik Analisis Data  

1. Pengujian Kualitas Data  

a. Uji Validitas 

 Uji ini berpungsi sebagai alat ukur pada daftar 

pertanyaan/kuesioner untuk melihat apakah setiap itemnya bisa 

dikatakan valid atau tidak. Penilaian ini dilakukan dengan alat bantu 

SPSS 16. Untuk cara melihat apakah setiap item pertanyaan itu valid 

atau tidak maka bisa ditentukan dengan melihat apabila Rhitung lebih 

besar dari Rtabel maka item pertanyaan tersebut valid, begitu juga 

dengan sebalikya. 

                                                           
56

 Dyan Tyas Untari, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Purwokerto: Cv. Pena Persada, 

2018 h. 40 



51 
 

b. Uji Reliabilitas  

Alat uji ini berpungsi untuk melihat  ketepatan penggunaan suatu 

alat ukur. Sebuah alat ukur harusla jelas supaya hasil pengukuran itu 

jelas. Suatu alat ukur disebut jelas jika tidak berubah-ubah 

pengukurannya dan dapat diandalkan. 
57

  

2. Uji Asumsi Dasar  

a. Uji Normalitas 

Uji ini berpungsi untuk melihat apakah sebaran suatu data numerik 

berdistribusi apa tidak. Data yang berdistribusi normal penting sebagai 

salah satu syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik pada data 

numerik, seperti uji t-tes, ANOVA, dan uji korelasi. Untuk penelitian 

ini peneliti menggunakan normal P-plot, apabila data tidak tersebar 

jauh dari garis diagonal maka data berdistribusi normal begitu juga 

sebaliknya. Hasil uji normalitas secara statistik lebih utama dipakai, 

dan menjadi standar untuk penentuan apakah suatu data memenuhi 

syarat untuk uji statistik parametrik.
58

  

b. Uji Homogenitas 

Uji ini merupakan sebuah aturan uji statistik yang bertujuan untuk 

menunjukkan jika dua atau lebih kelompok data sample berasal dari 

populasi yang memliki variansi yang sama. Pada analisis regresi, 

persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa alat regresi untuk 

                                                           
57

 Windhu Purnomo & Toufan Bramantoro, Pengantar Metodologi Penelitian Bidang 

Kesehatan (Surabaya: Airlangga University Press, 2018) h. 78-79 
58

 Hardisman, Tanya Jawab Analysis Data: Prinsip Dasar Dan Langkah-Langkah Praktis 

Aplikasi Pada Penelitian Kesehatan Dengan Spss, (Padang: Guepedia, 2020) h. 85 



52 
 

setiap pengelompokan berdasarkan variabel terikatnnya bertujuan 

untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian 

memilki varians yang sama.
59

 

3. Uji Asumsi Klasik  

Dalam uji asumsi klasik alat uji yang sering digunakan yaitu:
60

 

a. Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas keadaan ketika ada korelasi antara satu 

dengan yang lainnya di variabel bebas. Terjadinya perubahan pada 

tanda dari parameter estimasi disebabkan multikolinieritas yang 

memiliki masalah yang serius.
61

 Dalam pengujian uji multikolineritas 

dalam penelitian ini adalah menggunakan uji FIV (Variance inflation 

factor). jika nilai VIF <10 atau memiliki tolerance >0,1 maka 

dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model 

regresi.
62

 

4. Uji Hipotesis  

a. Metode Regresi Linear Berganda  

Model regresi linear berganda berfungsi sebagai alat analisis untuk 

melihat pengaruh dari variabel X terhadap suatu variabel Y. 

 Y= α +β1X1 + β2X2 + e 
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Keterangan  

Y= Minat Menabung 

α= Konstan 

β1β2= Koefisien regresi  

X1= religiusitas  

X2= pengetahuan  

e= eror 

b. Uji-t  

Uji t merupakan melaksanakan pengujian pada koefisien regresi 

secara satu persatu. Pengujian ini dilaksanakan supaya bisa mengetahui 

seberapa besar tingkat signifikansi antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial.
63

 Pengujian ini bisa dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Apabila tingkat signifikansi < = 5% maka variabel bebas secara 

sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Apabila tingkat signifikansi > = 5% maka variabel independen 

secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

c. Uji-F  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen (X) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel devenden (Y) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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1. Apabila sig < = (0,05) Ho diterima dimana tidak ada pengaruh 

pengaruh antara variabel independen dengan dengan variabel 

dependen 

2. Apabila sig > = (0,05) Ho ditolak dimana ada pengaruh antara 

variabel independen dengan dependen. 

5. Uji Koefisien  Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat seberapa besar variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependennya. Dalam penelitian ini berpungsi untuk melihat 

seberapa besar pengaruh tingkat religiusitas dan pengetahuan terhadap 

minat menabung di bank syariah pada alumni pesantren di Desa 

Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Tempat Penelitian 

1. Sejarah Desa Tumbuk 

Desa tumbuk merupakan sebuah daerah yang berada di 

kecamatan pagar jati kabupaten bengkulu tengah, yang menurut 

beberapa tokoh masyarakat setempat, konon dahulu kala ada dua 

bersaudara dari desa lubuk jale kabupaten bengkulu utara yang satu 

perempuan memelihara seekor ikan sisik emas kemudian tanpa 

sepengetahuan perempuan tersebut, dan si adek perempuannya 

mengetahui kalau yang dimasak kakaknya tersebut adalah ikan sisik 

emas kesayangannya dan pada saat itulah sang adek perempuannya 

terkejut dan langsung marah terjadilah keributan dan perselisihan 

kedua saudara tersebut. Sang adek perempuan sangat terpukul dengan 

tingkah-laku kakaknya. 

Dengan berat hati sang adek meninggalkan kakaknya dengan kata 

lain merajuk dan berjalan tanpa arah tujuan. Dari pagi hari sang adek 

berjalan hingga waktu senja. Pada waktu senja itulah sang adek 

sampai pada suatu tempat perbukitan dan istirahat menetap di tempat 

tersebut. Dari perjalanan kaki di desa lubuk jale sampai di perbukitan 

maka perjalanannya buntuh/tidak bisa melanjutkan perjalannya karena 

hari telah malam maka tertumbuk perjalanan sang adek perempuan itu, 

dan itulah desa tersebut disebut desa Tumbuk. Desa tumbuk terbentuk 
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47 

pada zaman penjajahan belanda sekitar abad 17 dan menurut sejarah 

bahwa desa Tumbuk adalah desa tertua di KecamatanPagar jati 

Marga Juru Kalang Kabupaten Bengkulu Tengah. Selanjutnya pada 

tahun 1923  Desa Tumbuk  melaksanakan pemilihan  Kepala Desa 

Secara Demokrasi yang Terpilih adalah Bapak Samraidin 

2. Visi dan Misi Desa Tumbuk 

a. Visi Desa Tumbuk 

Visi merupakan sebuah cerminan yang melihat sebuah 

situasi di masa yang akan datang yang dicitakan dengan melihat 

potensi dan kebutuhan desa. Didesa Tumbuk visi disusun dengan 

melakukan pendekatan partisipatif, dimana pihak-pihak yang 

berkepentingan di desa Tumbuk seperti Pemerintah Desa, BPD, 

Tokoh Masyarakat,Tokoh Agama dan Lembaga Masyarakat Desa 

terlibat didalamnya. 

Setelah memperhatikan situasi Internal dan Eksternal di 

Desa sebagai satu satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan, 

maka visi Desa Tumbuk adalah: 

“Meningkatkan iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan sehingga 

dapat mengembangkan potensi sumberdaya manusia yang 

berkualitas” 

b. Misi Desa Tumbuk 

Agar tercapainya visi yang telah didusun, maka sebuah misi 

juga perlu untuk disusun agar tercapainya Desa yang yang maju, 
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dimana sebuah misi biasaya membahas tentang penjabaran dari 

visi yang telah disusun dan kemudian harus dilaksanakan dan 

dikerjakan. Adapun misi Desa Tumbuk adalah: 

1. Perbaikan dan peningkatan layanan sarana dan perasarana di 

segala bidang. 

2. Meningkatkan keterampilan masyarkat yang merata sehingga 

tercapainya kemakmuran. 

3. Struktur Perangkat Desa Tumbuk 

Gambar 1.2 

Struktur Perangkat Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah 
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Sumber: RPJMDes Desa Tumbuk,Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tumbuk 

4. Deskripsi Responden 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Dengan jumlah responden sebanyak  30 

orang yaitu alumni pesantren. Berdasarkan karakteristiknya berikut 

adalah deskripsi data responden: 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Tabel  2.2 

Jumlah Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Persentase  

(%) 

Perempuan 16 53,3% 

Laki-Laki 14 46.7% 

Total 30 100% 

Sumber Data Primer Diolah 2021 

Dari tabel 2.2 diatas didapatkan bahwa jumlah alumni 

pesantren di desa tumbuk kecamatan pagar jati kabupaten 

Bengkulu tengah dimana perempuan sebanyak 53,3% dan laki-laki 

sebanyak 46,7% yang diambil sebagai responden dalam penelitian 

ini. 
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b. Berdasarkan Alumni Pesantren 

Tabel  2.3 

Alumni Pesantren 

Alumni Pesantren Frekuensi Persentase 

Al-Hasanah 6 20,0% 

Hidayatul Qomariah 4 13,3% 

Darussalam 14 46,0% 

Hidayatullah 6 20,0% 

Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer Diolah 2021 

Dari tabel 2.3 diatas bisa di lihat bahwa para alumni 

pesantren di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten 

Bengkulu Tengah pernah mondok di pondok pesantren yang 

berbeda-beda di Bengkulu, diantaranya dari ponpes Alhasanah 

sebanyak 20,0% Hidayatul Qomariah 13,3% Darussalam 46,0% 

dan dari Hidayatullah sebanyak  20,0%. 

c. Berdasarkan Usia Responden 

Tabel 2.4 

Usia Responden 

Usia Responden Frekuensi Persentase 

17-20 13 43,3% 

21-24 16 53,3% 



60 
 

25-26 1 3,3% 

Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer Diolah 2021 

Dapat dilihat dari tabel 2.4 diatas menunjukkan kalau usia 

alumni pesantren yang diambil sebagai usia responden dalam 

penelitian adalah persentase yang paling banyak adalah dari umur 

17-20 dengan persentase sebanyak 43,3% kemudian dari usia 21-

24 tahun sebanyak 53,3% dan usia 25-26 sebanyak 3,3%. 

d. Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tabel 2.5 

Jenis Pekerjaan 

Alumni Pesantren Frekuensi Persentase 

Wiraswasta 2 6,7% 

Lainnya 9 30,0% 

Mahasiswa/pelajar 11 36,7% 

Pegawai swasta 8 26,7% 

Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer Diolah 2021 

Dilihat dari tabel 2.5 diatas diketahui dalam penelitian ini 

bahwa jenis pekerjaan para responden adalah persentase yang 

paling banyak adalah mahasiswa/pelajar dengan persentase 

sebanyak 36,7% kemudian lainnya sebanyak  30,0% kemudian 
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pegawai swasta sebanyak 26,7% dan yang terahir wiraswasta 

sebanyak 6,7%. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Validitas dan Reliabilitas 

1) Hasil validitas  

a. Variabel Religiusitas  

Tabel 2.6 

Hasil Uji Validitas X1 

No  R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.758 0.3610 Valid 

2 0.725 0.3610 Valid 

3 0.622 0.3610 Valid 

4 0.622 0.3610 Valid 

5 0.526 0.3610 Valid 

6 0.606 0.3610 Valid 

7 0.666 0.3610 Valid 

8 0.755 0.3610 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.6 adapun data yang didapat dari hasil uji 

validitas variabel religiusitas, menunjukkan jika variabel 

religiusitas dikatakan valid untuk keseluruhan item 

pertanyaannya dikarenakan kriteria  Rhitung >  Rtabel. 
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b. Variabel Pengetahuan 

Tabel 2.7 

Hasil Uji Validitas X2 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.843 0.3610 Valid 

2 0.747 0.3610 Valid 

3 0.853 0.3610 Valid 

4 0.876 0.3610 Valid 

5 0.760 0.3610 Valid 

 Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.7 adapun data yang didapat dari hasil uji 

validitas variabel pengetahuan, menunjukkan jika variabel 

pengetahuan dikatakan valid untuk keseluruhan item 

pertanyaannya dikarenakan kriteria  Rhitung >  Rtabel. 

c. Variabel Minat 

Tabel 2.8 

Hasil Uji Validitas Y 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.934 0.3610 Valid 

2 0.881 0.3610 Valid 

3 0.875 0.3610 Valid 

4 0.730 0.3610 Valid 

5 0.820 0.3610 Valid 



63 
 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.6 adapun data yang didapat dari hasil uji 

validitas variabel minat, menunjukkan jika variabel minat 

dikatakan valid untuk keseluruhan item pertanyaannya 

dikarenakan kriteria  Rhitung >  Rtabel. 

2) Uji Reliabilitas  

Dengan bantuan SPPS 16 dengan melihat reliability 

coefficientens pada alpa. Interperastinya dapat dikatakan reliable 

jika nilai cronbach >0,70 berikut adalah hasil uji reliabilitas dari 

variabel religiusitas, pengetahuan, dan minat menabung. Berikut 

hasil rekapan keseluruhan item pertanyaan dengan 30 responden. 

1. Variabel Religiuistas  

Tabel 2.9 

Hasil Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.816 8 

     Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.9 diatas bisa dikatakan reliabel karena nilai 

reability coefisien pada alpa memiliki nilai yang lebih besar 

dari 0.70 pada setiap item pertanyaannya. 
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2. Variabel Pengetahuan 

Tabel 2.10 

Hasil Uji Reliabilitas X2 

 

     

S

u

mber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.10 diatas bisa dikatakan reliabel karena 

nilai reability coefisien pada alpa memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0.70 pada setiap item pertanyaannya  

3. Variabel Minat  

Tabel 2.11 

Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.897 5 

     Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.11 diatas bisa dikatakan reliabel karena 

nilai reability coefisien pada alpa memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0.70 pada setiap item pertanyaannya 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,872 5 
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2. Hasil Uji Asumsi Dasar  

a. Uji Normalitas 

Grafik 1.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

    Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Uji Normalitas model moderator regression analisys 

dilakukan dengan melihat grafik p-p plot pada persamaan pertama 

dan persamaan keduas. uji normalitas memiliki titik-titik yang 

menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Dengan demikian maka 

data tersebut berdistribusi normal bila data normal maka data dapat 

dilanjutkan pada uji berikutnya. 
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b. Uji Homogenitas 

Tabel 2.12 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

x1total 1.097 7 17 .408 

x2total .353 7 17 .917 

Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Berdasarkan hasil tabel diatas bisa diketahui jika tingkat 

signifikansi uji yang didapat lebih besar dari 0.05 yaitu 0.408 dan 

0.917. Artinya data penelitian ini memiliki varian yang sama atau 

tidak jauh beda keragamnnya. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji yang dilakukan sebelum melakukan pengujian 

analisis regresi linier berganda adalah uji asumsi klasik. Karena 

pengujian asumsi klasik ini penting dilakukan supaya interprestasi 

hasil dari analisis regresi tidak terganggu dan didapat sebuah 

ketepatan model dalam pengujian asumsi klasik,  uji 

multikolinieritas merupakan asumsi-asumsi yang digunakan. 

 

 

 



67 
 

a. Uji Multikolineritas  

Tabel 2.13 

Hasil Uji Multikineritas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 14.223 4.463  3.187 .004   

x1total -.401 .131 -.347 -3.053 .005 .920 1.087 

x2total .968 .129 .852 7.497 .000 .920 1.087 

a. Dependent 

Variable: y1total 

      

         Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Berdasarkan hasil yang didapat dari tabel 2.13 bahwa nilai 

tolerance untuk variabel religiusitas dan pengetahuan memiliki 

nilai tolerance  yang lebih besar dari 0.1 kemudian nilai  VIF lebih 

kecil dari 10 yang artinya masing-masing variabel independen 

diatas bebas (dari gejala multikolineritas), maka pada penelitian ini 

dapat dilakukan uji selanjutnya karena data tidak ada gejala 

multikolineritas. 
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4. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2.13 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.223 4.463  3.187 .004   

x1total -.401 .131 -.347 -3.053 .005 .920 1.087 

x2total .968 .129 .852 7.497 .000 .920 1.087 

a. Dependent 

Variable: y1total 

      

   Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Adapun persamaan regresi yang diperolah dari perhitungan 

dengan SPSS versi 16 adalah: 

Y=α + β1X1 + β1X2 + e 

Keterangan  

Y= Minat Menabung 

α= Konstan 

β1β2= Koefisien regresi  

X1= religiusitas  

X2= pengetahuan  

e= eror 
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Y=14.233-0.401X1+0.968X2+e  

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat 

dijabarkan berikut ini: 

1. jika nilai variabel religiusitas dan pengetahuan memiliki nilai 

0 maka variabel minat menabung akan tetap sebesar  14.233 

karena  konstanta menunjukkan nilai sebesar 14.233 

2. Nilai koefisien variabel (X1) bernilai negative yaitu -0,401 

artinnya jika tingkat religiusitas mengalami peningkatan satu 

satuan, maka tingkat nilai regiliusitas terhadap minat 

menabung akan mengalami peningkatan sebesar -0,401. 

3. Nilai koefisien variabel (X2) bernilai positif yaitu 968 artinnya 

jika tingkat pengetahuan mengalami peningkatan satu satuan, 

maka tingkat nilai pengetahuan terhadap minat menabung 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,968. 

b. Uji Parsial t 

Tabel 2.15 

Hasil Uji Parsial t 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.223 4.463  3.187 .004   
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x1total 
-.401 .131 -.347 -3.053 .005 .920 

1.08

7 

x2total 
.968 .129 .852 7.497 .000 .920 

1.08

7 

a. Dependent 

Variable: y1total 

      

              Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

 

Uji t ini dilakukan agar mengetahui pengaruh varibel 

religiusitas dan pengetahuan terhadap variabel minat. Dimana 

variabel religiusitas (X1) berpengaruh signifikan karena 

probabilitasnya 0,005 < 0,05. Kemudian untuk varibel pengetahuan 

(X2) berpengaruh siginfikan karena nilai probabilitasnya 0,000 < 

0,05. Oleh karena itu bisa disimpulkan jika variabel religiusitas 

(X1) dan variabel pengetahuan (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

c.   Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 2.16 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 320.117 2 160.059 28.573 .000
a
 

Residual 151.249 27 5.602   
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Total 471.367 29    

a. Predictors: (Constant), x2total, x1total    

b. Dependent Variable: y1total     

           Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari tabel 2.16 tabel diatas dapat ditarik kesimpulan jika 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 dan signifikan pada 0.05 yang 

artinya variabel religiusitas dan pengetahuan secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel minat menabung. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R Suare) 

Tabel 2.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Suare) 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .824
a
 .679 .655 2.367 1.853 

a. Predictors: (Constant), x2total, x1total   

b. Dependent Variable: y1total   

Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS 16 (diolah)2021 

Dari  hasil uji koefisien determinasi yang dilakukan, maka 

didapatkan persamaan sebagai berikut: 

Nilai R square adalah sebesar 0,679 

Kd= 0,679.100% 
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Kd= 67,9% 

Dari hasil uji diatas menunjukan bahwasannya nilai 

koefisien determinasi = 0,679 yang artinya nilai ini menjelaskan 

bahwa variabel religiusitas dan pegetahuan berpengaruh terhadap 

minat menabung sebesar 67,9% sedangkan sisanya dipengaruhi 

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Minat Menabung di 

Bank Syariah 

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan bahwa variabel 

religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 

menabung, dengan melihat hasil uji t bahwasannya pada kolom 

understandar nya -0,401 dan hasil signifikan sebesar 0,005 < 0,05. 

Dengan tingkat siginifikan tersebut memperlihatkan kalau varibel 

religiusitas mempengaruhi minat menabung secara signifikan di bank 

syariah pada alumni pesantren di Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati 

Kabupaten Bengkulu Tengah  

Dengan demikian meskipun tingkat religiusitas seseorang itu tinggi 

belum tentu berpengaruh positif terhadap minat menabung di bank 

syariah, hal ini bisa dikarenakan individu/alumni pesantren di Desa 

Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah masi ada 

yang beranggapan kalau sistem bank syariah itu sama saja seperti 

sistem bank konvensional ini juga disebabkan masi kurangnya 
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sosialisasi dari pihak bank syariah ke Desa Tumbuk. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis yang menyatakan jika varibel religiusitas 

mempengaruhi minat menabung di bank syariah. Adapun hasil 

penelitian ini didukung oeh  penelitian yang telah dilkukan oleh 

Rahma Belani Oktavindria Inarti (2017), Suratno (2019), dan Aris 

Purwanto ( 2016) yang menyatakan jika religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Penelitian ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Novi Oktaviani (2018) yang 

menyatakan sjika religiusitas tidak signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

2. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah 

Setelah Uji t yang telah dilakukan maka hasil yang didapatkan 

yaitu tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari tingkat siginifikan 

tersebut menjelaskan jika pengetahuan berpengaruh signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah pada alumni pesantren Di 

Desa Tumbuk Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rif’ad Maulidi (2018) hasil penelitian menunjukkan 

kalau pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Pengetahuan yang dijelaskan dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan yang dimiliki oleh alumni pesantren 

mengenai bank syariah baik diperoleh secara langsung maupun tidak 
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langsung. Yang artinya mereka telah mengenal ataupun mempunyai 

informasi mengenai bank syariah maupun mengenai keberadaan bank 

syariah  dan kemungkinan besar akan mempengaruhi minat mereka 

untuk menabung di bank syariah. Maka semakin luas pengetahuan 

masyarakat ataupun alumni pesantren mengenai bank syariah maka 

akan semakin tinggi minat mereka untuk menabung di bank syariah. 

3. Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah                    

Dari hasil Uji F yang telah diuji adapun hasil yang diperoleh 

merupakan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari tingkat 

siginifikan tersebut menerangkan kalau tingkat religiusitas dan 

pengetahuan alumni pesantren berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah, artinya hasil dari penelitian ini bisa 

disimpulkan kalau variabel Religiusitas (X1) dan Pengetahuan (X2) 

berepengaruh terhadap variabel Minat (Y) dengan kata lain bersama-

sama mempunyai pengaruh secara simultan terhadap minat menabung 

di bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembaahsan megnenai pengaruh tingkat 

religiuistas dan pengetahuan terhadap minat menabung di bank syariah 

maka bisa disimpulkan jika: 

1. Variabel religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah ini bisa dilihat dari hasil uji t  

kalau bagian ( understandardized coefficient) sebesar –0,401 untuk 

hasil signifikansi sebesar 0,005 yang artinya < 0,05. Yang berarti 

hasilnya negatif dan signifikan. Hasil ini sejalan dengan teori Amin 

Abdullah (2000) yang mengatakan bahwa relegiusitas merupakan 

tindakan mengekspresikan ajaran agama dalam wujud kehidupan 

sosial, baik pada sektor politik, hukum, budaya dan ekonomi. 

Tingkat keimanan seseorang sangat menentukan prilaku ekonomi 

seseorang yang kemudian membentuk kecendrungan prilaku 

konsumsi dan prilaku menabung. 

2. Variabel pengetahuan secara positif berpengaruh dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah ini bisa dilihat dari hasil 

uji t  kalau bagian ( understandardized coefficient) sebesar 0,968) 

untuk hasil signifikansi sebesar 0,000 yang artinya < 0,05. Yang 

berarti hasilnya positip dan signifikan. Hasil ini sejalan dengan 

teori Sukmadinata (2010) yang mengatakan bahwa salah satu 
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faktor yang sangat mempengaruhi minat adalah tingginya 

pengetahuan seseorang. Pengetahuan bisa diperoleh dari 

pendidikaan, media massa maupun lingkungan. 

3. Variabel religiusitas dan pengetahuan secara simultan/bersama-

sama mempengaruhi minat menabung di bank syariah. Dapat 

dilihat dari hasil uji F dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.  

B. Saran 

Adapun saran yang bisadisampaikan dari hasil penelitian ini ialah: 

1. Bagi perusahaan bank syariah sebaiknya lebih meningatkan 

publikasi maupun sosialisasi tetang produk-produk tabungannya 

supaya masyarakat mengetahui secara jelas mengenai produk-

produk yang ada. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar memperluas penelitian mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi minat menabung di bank 

syariah, tujuannya supaya memberikan gambaran yang lebih luas. 

Dikarenakan dalam penelitian ini hanya membahas dua faktor saja 

diantaranya religiusitas dan pengetahuan 
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